
Wanita Muslimah dan Larangan
Memotong Rambut: Apa Hikmahnya?

Dalam pelaksanaan ibadah haji dan umrah, ada sejumlah aturan khusus yang menjadi
bagian dari adab dan hukum syariat yang harus ditaati. Salah satunya adalah larangan
memotong rambut sebelum tahallul, yang berlaku baik bagi pria maupun wanita.
Meski terkesan sederhana, larangan ini mengandung makna yang dalam, khususnya
bagi wanita Muslimah. Artikel ini membahas secara mendalam tentang alasan,
hikmah, serta sikap spiritual yang sebaiknya diambil dalam menghadapi larangan ini,
agar setiap muslimah bisa memaknainya bukan sekadar aturan, tetapi bentuk
ketaatan total kepada Allah جل جلاله .

 

1. Larangan Memangkas Rambut Sebelum Tahallul

Dalam manasik haji dan umrah, tahallul merupakan tahapan penting yang menandai
berakhirnya larangan-larangan dalam keadaan ihram. Sebelum tahallul dilakukan,
jamaah dilarang untuk memotong rambut atau kuku, memakai wewangian,



berhubungan suami istri, hingga berburu.
Larangan memotong rambut ini jelas disebutkan dalam Al-Qur’an:
“Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai pada tempatnya…”
(QS. Al-Baqarah: 196). Ayat ini memberikan dasar hukum bahwa mencukur rambut
hanya boleh dilakukan setelah tahapan tertentu dalam ibadah haji atau umrah selesai.
Larangan ini tidak hanya berlaku bagi pria yang mencukur habis rambut, tetapi juga
bagi wanita yang hanya memotong sedikit bagian ujung rambut. Pelanggaran
terhadap larangan ini bisa berakibat dam (denda) berupa menyembelih hewan.
Oleh karena itu, penting bagi setiap jamaah, khususnya wanita, untuk mengetahui
dengan pasti kapan boleh memotong rambut, dan tidak melakukannya sebelum
waktunya. Ini bagian dari tertib dalam beribadah.

 

2. Penjelasan dari Sisi Syariat dan Hikmah

Secara syariat, larangan memotong rambut sebelum tahallul adalah bentuk kepatuhan
terhadap aturan dalam ibadah manasik yang sangat terstruktur. Setiap larangan
selama ihram berfungsi mengingatkan kita akan status kita sebagai tamu Allah جل جلاله
yang sedang melakukan ibadah agung.
Dari sisi hikmah, larangan ini juga memiliki nilai spiritual yang tinggi. Rambut adalah
bagian dari tubuh yang mencerminkan kebersihan, perawatan, dan identitas
seseorang. Dengan menahan diri untuk tidak memotongnya hingga waktu yang
ditentukan, kita sedang belajar menunda keinginan pribadi demi menaati perintah
Allah.
Hal ini juga mengajarkan pelajaran tentang ketaatan tanpa syarat. Larangan ini
terlihat kecil, tapi justru di situlah letak ujian keimanan: apakah kita taat pada hal-hal
yang tampaknya sepele namun diperintahkan?
Dalam konteks lebih luas, larangan ini melatih kita dalam disiplin, sabar, dan
ketundukan. Tidak hanya soal rambut, tapi soal komitmen terhadap tata cara ibadah
yang telah disyariatkan secara sempurna.

 

3. Khusus bagi Wanita: Bagaimana Menyikapinya

Untuk wanita Muslimah, memotong rambut saat tahallul memiliki tata cara yang
berbeda dengan pria. Jika laki-laki dianjurkan untuk mencukur habis (tahalul tam),
maka wanita cukup memotong ujung rambutnya sepanjang satu ruas jari atau lebih,
dari setiap jalinan rambut.
Terkadang muncul pertanyaan dari para wanita: “Kenapa harus memotong rambut
meski hanya sedikit? Bukankah itu tidak signifikan?” Jawabannya kembali pada esensi



ibadah. Sekecil apa pun perintah dalam ibadah, ia tetap memiliki nilai jika dilakukan
dengan ikhlas.
Banyak wanita merasa sayang karena telah merawat rambut dengan baik, lalu harus
memotongnya—meski hanya sedikit. Namun, justru di situlah letak keikhlasan yang
diuji. Ketika keindahan pribadi rela dikorbankan demi mengikuti syariat, maka itu
adalah bentuk penghambaan sejati kepada Allah.
Sikap yang seharusnya diambil adalah menerima dengan lapang dada dan penuh
kesyukuran, bahwa kita diberi kesempatan untuk menjalankan ibadah hingga tahap
tahallul. Potongan rambut bukan sekadar simbol, melainkan tanda bahwa ibadah kita
telah sampai pada titik pemutusan hubungan dengan dunia, dan kembali kepada fitrah
ketaatan.

 

4. Momen Spiritual Saat Memotong Rambut di Akhir Ibadah

Bagi banyak jamaah, tahallul adalah momen emosional. Meski hanya berupa potongan
kecil rambut, proses ini menjadi penanda bahwa ibadah yang panjang dan melelahkan
hampir mencapai akhir yang sah secara syar’i. Tak sedikit jamaah wanita yang
menangis haru saat memotong rambutnya sendiri atau dipotong oleh sesama jamaah.
Momen ini juga menyimbolkan penyucian diri. Potongan rambut menjadi tanda bahwa
seorang Muslimah telah melalui fase perjalanan spiritual yang penuh makna, dari
ihram hingga thawaf, sa’i, dan akhirnya tahallul.
Beberapa jamaah menjadikan potongan rambut ini sebagai pengingat spiritual setelah
pulang ke tanah air. Mereka menyimpannya sebagai kenangan pribadi, bukan sebagai
jimat, tetapi sebagai tanda cinta dan kenangan akan momen suci bersama Allah di
Tanah Haram.
Saat memotong rambut, sebaiknya dibarengi dengan doa, seperti memohon kepada
Allah agar seluruh dosa-dosa ikut terangkat bersama helai rambut yang dipotong, dan
berharap agar kehidupan setelah ibadah menjadi lebih bersih dan terarah.

 

5. Perbedaan Antara Haji dan Umrah Terkait Hal Ini

Secara hukum fiqih, aturan memotong rambut berlaku pada dua jenis ibadah: haji dan
umrah. Namun, terdapat perbedaan dalam aplikasinya yang perlu dipahami oleh
jamaah wanita.
Pada umrah, tahallul dilakukan setelah thawaf dan sa’i selesai. Biasanya lebih singkat
dan lebih mudah karena hanya mencakup satu kali pemotongan rambut. Sedangkan
dalam haji, ada dua tahallul: tahallul awal dan tahallul tsani (akhir), yang keduanya
memiliki waktu dan syarat yang berbeda.



Untuk wanita, perbedaan ini menjadi penting karena pada tahallul pertama mereka
sudah bisa melakukan hal-hal yang sebelumnya dilarang saat ihram, kecuali hubungan
suami istri. Namun, pemotongan rambut tetap dilakukan sebagai bagian dari
penyempurnaan ibadah.
Pemahaman ini membantu jamaah wanita agar tidak bingung dan bisa menyesuaikan
diri dengan tahapan manasik yang sedang dijalani. Pembimbing haji biasanya akan
memberikan panduan jelas kapan boleh memotong rambut dan bagaimana caranya.

 

6. Menjadikan Larangan Ini sebagai Bentuk Taat Total

Pada akhirnya, larangan memotong rambut sebelum tahallul bukan sekadar aturan
teknis. Ia adalah simbol dari taat total kepada Allah. Dalam ibadah, terkadang kita diuji
bukan oleh hal besar, tapi oleh perintah kecil yang menguji ketulusan hati.
Bagi wanita, ketaatan ini mungkin diuji melalui hal sederhana seperti helai rambut.
Namun, justru dalam hal-hal yang kecil itulah Allah ingin melihat siapa hamba-Nya
yang benar-benar tunduk dan patuh.
Dengan mematuhi larangan ini hingga tiba waktunya, seorang Muslimah menunjukkan
bahwa dirinya tidak mengikuti hawa nafsu atau kebiasaan pribadi, tapi tunduk kepada
wahyu. Ia mengutamakan ketaatan di atas kenyamanan atau estetika.
Maka, daripada memandangnya sebagai batasan, lebih baik menganggap larangan ini
sebagai momen pelatihan jiwa untuk lebih taat, sabar, dan terikat pada hukum Allah.
Inilah bentuk penghambaan sejati yang membawa keberkahan dan ketenangan hati.

 

Kesimpulan

Larangan memotong rambut sebelum tahallul dalam haji dan umrah adalah bagian
dari struktur ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi. Bagi wanita Muslimah,
larangan ini adalah ujian kecil dengan makna besar—bukti penghambaan total kepada
Allah جل جلاله . Dengan memahami hikmahnya, menjalankannya dengan ikhlas, dan
menjadikannya sebagai momen spiritual, larangan ini justru menjadi jembatan menuju
kesucian dan kedekatan dengan Allah. Maka, mari jalani setiap aturan syariat dengan
penuh cinta dan keyakinan.
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